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1

Merebaknya isu hoaks terkait Covid-19 di Indonesia, membawa 
keresahan dan kepanikan di lingkungan masyarakat. Hal tersebut 
terlihat dari liputan media yang memberitakan keresahan dan 
kepanikan, hingga beberapa di antaranya menuai konflik. Kementerian 
Komunikasi dan Informasi mencatat sampai dengan awal bulan Februari 
2020 isu hoaks terkait isu Covid-19 mencapai 78 pesan yang terjaring 
dari ruang virtual. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini 
berupaya mendeskripsikan bagaimana tema hoaks tersebut ketika 
dengan meminjam prinsip-prinsip analisis bingkai Dahinden, dan 
menggambarkan pola hoaks tersebut. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode bingkai. Penelitian menyimpulkan 
bahwa bingkai isu Covid-19 dalam ruang digital dilakukan dengan pesan-
pesan yang murni hoaks dan pesan-pesan disinformasi, menggunakan 
elemen-elemen kemajuan atau dalam penelitian ini “seolah-olah 
kemajuan” sebesar 58%, personalisasi atau dalam penelitian ini “seolah-
olah personalisasi” sebesar 21%, elemen moral, etika dan hukum atau 
dalam penelitian ini “seolah-olah moral, etika dan hukum” sebesar 13%, 
elemen konflik atau dalam penelitian ini “membenturkan kelompok 
tertentu” sebesar 7%, dan ekonomi 1%. Pola bingkai dari isu Virus 
Covid-19 di media sosial antara hoaks dan misinformasi terlihat berjalan 
sejajar pada 4 (empat) elemen, yaitu kemajuan; personalisasi; moral, 
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2 Menelisik Gairah Ruang Virtual

etika, dan hukum; dan perbedaan pada elemen ekonomi yang hanya 
ada di dalam pesan disinformasi. 

A. Pendahuluan
Kabar palsu (hoaks) yang menjalar di kalangan masyarakat Indonesia 
melalui media sosial saat ini kian lama kian memprihatinkan. Hoaks 
dengan bebas masuk ke sendi-sendi saluran informasi tanpa henti 
menyebarkan informasi provokatif dan menyesatkan. Hoaks memiliki 
kemampuan untuk membuat masyarakat chaos dengan urusan-urusan 
informasi yang tidak jelas sumber dan kebenarannya. Chaos tersebut 
tidak hanya terjadi dalam isu politik, isu lain seperti ekonomi, sosial, 
budaya, agama, bahkan isu kesehatan mampu membuat masyarakat 
risau. Masifnya hoaks yang beredar dalam ruang digital kita, 
dikhawatirkan dapat memicu kesalahpahaman yang berujung kepada 
konflik.

Salah satu hoaks yang ramai diperbincangkan di media sosial adalah 
terkait mewabahnya Covid-19 di Wuhan, China. Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) telah mendeklarasikan Darurat Global terkait Covid-19 yang 
telah menjangkit 7000-an orang dan telah banyak menelan korban jiwa 
di China (Sebayang, 2020). Berbagai upaya yang dilakukan pemangku 
kepentingan telah dilakukan untuk mencegah virus tersebut untuk tidak 
tersebar luas. Pemerintah Indonesia juga berupaya untuk mengevakuasi 
Warga Negara Indonesia (WNI) yang berada di Wuhan untuk kembali 
ke Indonesia. Upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia dalam 
mengevakuasi korban menuai banyak permasalahan, khususnya 
masyarakat yang tinggal di Kabupaten Natuna yang sempat menolak 
WNI dari Wuhan untuk singgah di Natuna. Kecemasan tersebut 
membuat sebagian besar aktivitas pendidikan, perekonomian, dan 
lain-lain di Natuna berhenti (BBCNews, 2020).
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Gambar 1.1 Arus Informasi Covid-19
Sumber: Google Trends

Peredaran informasi tentang Covid-19 di Natuna, menimbulkan 
kecemasan di kalangkan masyarakat Natuna. Hal tersebut berujung 
pada demonstrasi menolak kedatangan WNI dari Wuhan yang berakhir 
dengan ricuh antara masyarakat dan TNI. Tidak hanya itu, masyarakat 
Natuna berbondong-bondong pergi meninggalkan Natuna karena takut 
akan Covid-19. 

Berdasarkan data penelusuran melalui Google Trend dengan kata 
kunci “Covid-19” menunjukkan, perputaran arus informasi lebih banyak 
diakses oleh masyarakat Natuna. Berikut ini adalah grafik Google Trend 
pada Gambar 1.

Perputaran informasi yang tinggi, dimanfaatkan beberapa kelompok 
untuk membuat kekacauan dengan menyebarkan hoaks. Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) telah mencatat setidaknya 
terdapat 54 konten hoaks tentang Covid-19 yang menyebar melalui 
ruang digital. Berikut ini adalah tiga contoh konten hoaks (Rahman, 
2020).

1) Hp Xiaomi Buatan China Dapat Menular Virus Covid-19.

2) Presiden China Umumkan Virus Covid-19 Sudah Jadi Epidemi dan Memohon 
Doa Umat Islam.
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3) Foto Mayat Bergelimpangan di Jalan Kota Wuhan yang Disebut Korban 
Virus Covid-19 di China.

4) WNA Asal China Terserang Covid-19 di RSU Dr. Soetomo Surabaya.

5) Kepanikan Luar Biasa Orang-Orang China Akibat #VirusCovid-19. 

Hingga saat ini konten-konten hoaks terkait Covid-19 semakin 
beragam dan terus meningkat. Tercatat dalam beberapa minggu setelah 
berhasil melacak 54 konten hoaks, saat ini jumlahnya meningkat hingga 
86 konten hoaks dan diperkirakan konten hoaks terkait Covid-19 
semakin meningkat (Haryanto, 2020). 

Mc. Gonale dan Gelbert menjelaskan informasi palsu atau tipuan 
telah menjadi trending topic dalam konteks media bukanlah sesuatu yang 
baru. Praktik seperti ini telah terjadi dalam media di Indonesia dan juga 
di negara lain selama berabad-abad lalu (Mufti, 2019). Hoaks jauh lebih 
banyak diasosiasikan pada informasi dengan niat jahat dan karena hoaks 
yang tersebar, malapetaka dapat menimpa seseorang atau sekelompok 
masyarakat. Hoaks dapat pula memicu perang yang menghancurkan 
suatu negara (Mudjiyanto, 2019). Hoaks memunculkan situasi bahwa 
fakta bukan lagi hal yang terpenting, melainkan mengarahkan isu kepada 
sisi emosional dan kebencian (Paramita, Loisa, & Setyanto, 2019).

Tidak hanya di Natuna, Hoaks juga menyerang warga di belahan 
Eropa, hal tersebut dikeluhkan warga negara Prancis keturunan 
Tionghoa yang mulai merasakan adanya diskriminasi dari masyarakat 
sekitar sehingga keluhan mereka dilontarkan dalam bentuk tagar 
#JeNeSuisPasUnVirus (saya bukan virus) menjadi ramai di lingkungan 
media sosial Prancis. Selain Prancis, di berbagai negara Eropa lain 
mulai muncul sentimen rasisme terkait korona dan Asia (BBC News 
Indonesia, 2020).

Hoaks seolah-olah menjadi kekuatan yang dapat mendoktrin 
masyarakat terhadap suatu isu. Secara harfiah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia doktrin merupakan suatu ajaran tentang asas 
aliran politik, agama, ras, atau kelompok tertentu terhadap sebuah 
pengetahuan. Sedangkan indoktrinasi lebih spesifik mengarah pada 
proses doktrin tertentu untuk melihat suatu kebenaran dari arah 
tertentu saja. Namun dalam perkembangannya indoktrinasi mengarah 
pada tujuan negatif. Indoktrinasi digunakan individu, kelompok, atau 
institusi untuk menciptakan sebuah wacana akan suatu hal, salah 
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satunya adalah politik dalam propaganda di Amerika. Terdapat dua 
kata kunci besar ketika Noam Chomsky mengembangkan artikel terkait 
Propaganda, American-style yaitu rekayasa sejarah atau historical engineering 
dan pembuatan persetujuan atau manufacture of consent (Chomsky, 1988). 
Kedua kata kunci tersebut digunakan untuk merancang sejarah baru 
secara resmi dan terstruktur terkait Perang antara Amerika dan Vietnam 
pada masa itu. Sehingga di masa yang akan datang, generasi selanjutnya 
akan mengetahui bahwa Amerika adalah negara adikuasa yang tidak 
pernah terkalahkan. Tidak hanya di Amerika, Korea Utara sebagai 
negara dengan ideologi komunis menggunakan teknik indoktrinasi 
untuk memperkuat ideologi tersebut.

Secara sederhana bingkai merupakan studi ilmu komunikasi yang 
membahas sebuah isu yang dikonstruksi sedemikian rupa untuk 
dijadikan pandangan oleh masyarakat umum terkait suatu hal. Bingkai 
terkait isu Covid-19 digaungkan sedemikian rupa dalam ruang digital 
untuk menciptakan keresahan masyarakat akan isu tersebut. Oleh 
sebab itu penelitian ini berupaya untuk melihat fenomena tersebut. 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana bingkai disinformasi dan hoaks terkait isu Covid-19 
dalam Ruang Virtual.

B. Propaganda Digital
Propaganda berasal dari bahasan Latin propagare yang artinya merupakan 
cara tukang kebun menyemaikan tunas suatu tanaman ke sebuah 
lahan untuk memproduksi tanaman baru yang kelak akan tumbuh 
sendiri. Ada pun beberapa definisi lain terkait propaganda sebagai 
berikut; dalam encyclopedia internasional propaganda merupakan suatu 
jenis komunikasi yang berusaha memengaruhi pandangan dan reaksi, 
tanpa mengindahkan tentang nilai benar atau tidak benarnya pesan 
yang disampaikan. Qualter mengatakan propaganda adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sengaja oleh beberapa individual atau 
kelompok untuk membentuk, mengawasi atau mengubah sikap dari 
kelompok-kelompok lain dengan menggunakan media komunikasi 
dengan jutaan bahwa setiap situasi yang tersedia, reaksi dari mereka 
yang dipengaruhi akan seperti yang diinginkan propagandis. Lebih lanjut 
Lasswell mengatakan propaganda adalah teknik untuk memengaruhi 
kegiatan manusia dengan memanipulasi representasinya. Definisi lain 
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yang diungkapkan oleh Laswell adalah propaganda adalah semata-mata 
kontrol opini yang dilakukan melalui simbol-simbol yang mempunyai 
arti atau menyampaikan pendapat yang konkret dan akurat, melalui 
sebuah cerita, rumor, laporan, gambar, dan bentuk lain yang bisa 
digunakan dalam komunikasi sosial (Nurudin, 2008).

Dari beberapa definisi terkait propaganda yang dijelaskan di atas 
terdapat enam konsep penting, sebagai berikut:

1. Selalu ada pihak yang sengaja melakukan proses propaganda.

2. Propaganda dilakukan secara terus-menerus.

3. Terdapat proses penyampaian ide, gagasan, kepercayaan, bahkan 
doktrin.

4. Mempunyai tujuan untuk mengubah pendapat, sikap, dan perilaku 
individu maupun kelompok lain.

5. Propaganda adalah usaha yang sadar, secara sistematis, prosedural 
dan perencana yang matang.

6. Mempunyai tujuan yang konkret dengan sasaran yang tepat dengan 
menggunakan media massa (Nurudin, 2008).

Lebih lanjut Lasswell juga membahas empat tujuan dari propaganda, 
yang digunakan pada masa perang dunia. Berikut penjabarannya (Werner, 
2011):

1. Untuk menumbuhkan kebencian terhadap musuh.

2. Untuk melestarikan persahabatan sekutu.

3. Untuk mempertahankan persahabatan dan, jika mungkin, untuk 
menjalin kerja sama dengan pihak-pihak netral.

4. Untuk menghancurkan semangat musuh.

Saat ini, dengan perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi. Media sosial menjadi alat yang tepat untuk melakukan 
propaganda dalam bentuk hoaks. Meike dan Young mendefinisikan 
media sosial sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam 
arti saling berbagi di antara individu to be shared one to one. Sedangkan 
Mandibergh menjelaskan media sosial adalah media yang mewadahi 
kerja sama di antara pengguna yang menghasilkan konten user generated 
content (Nasrullah, 2017). Lebih lanjut dari dua definisi di atas, jelas 
bahwa media sosial merupakan medium yang memungkinkan pengguna 
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merepresentasikan diri untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna yang lain dan membentuk ikatan 
sosial secara virtual (Nasrullah, 2017). 

Hingar bingar dunia virtual selalu menciptakan nilai positif dan 
negatif bagi penggunanya. Nilai positif dari penggunaan media sosial 
adalah masyarakat dapat dengan mudah dan cepat mendapatkan 
berbagai informasi. Berbagai macam informasi yang mudah didapat juga 
sekaligus memberikan nilai negatif. Hal tersebut dapat terjadi, karena 
tidak semua informasi yang beredar dalam dunia virtual mengandung 
informasi positif, tetapi juga informasi negatif atau yang saat ini jamak 
terdengar sebagai hoaks. Hoaks menjadi ancaman yang besar bagi 
tatanan moral. Hoaks dapat menjadi sebuah “tsunami” di mana terdapat 
isu-isu yang merusak pola berpikir dan pola nilai masyarakat. Dimulai 
dari media maya yang berujung pada perusakan sendi-sendi realistis 
kehidupan nyata masyarakat (Wahyono, Amalia, & Ranteallo, 2017).

Hoaks terkait virus corona, Kementerian Komunikasi dan Informasi 
(Kominfo) telah mencatat setidaknya terdapat 78 hoaks yang beredar 
di media sosial terkait virus corona (Untari, 2020). Tidak hanya 
Kominfo yang melakukan pelacakan peredaran hoaks Covid-19 di 
media sosial, lembaga independen lain menangani hoaks di masyarakat 
seperti @jabarsaberhoaks juga melacak sebaran hoaks. Menurut data 
yang dikeluarkan oleh akun Instagram @jabarsaberhoaks, hoaks terkait 
Covid-19 mendominasi ruang media sosial, sepanjang awal Januari 
2020 hingga saat ini. Propaganda digital dalam bentuk hoaks, saat ini 
telah menjadi ancaman dunia dalam mendapatkan kebenaran informasi. 
Informasi yang salah, nyatanya dapat merugikan masyarakat.

C. Pemikiran Bingkai Dahinden 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan 
metode analisis bingkai. Dalam sejarahnya konsep bingkai dimaknai 
secara beragam. Dalam psikologi bingkai dimaknai sebagai skema, 
sedangkan dalam konteks ilmu informasi, skema merupakan instrumen 
representasi pengetahuan. Sosiolog Erving Goffman, yang lebih fokus 
pada objek kajian komunikasi interpersonal dan komunikasi langsung 
memaknai bingkai sebagai pendefinisian tentang situasi yang sedang 
terjadi dan menjawab pertanyaan (Wahyuni, 2008). Lebih lanjut bingkai 
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bertujuan untuk menjadi penghubung antara konsep dengan ideologi 
tertentu dalam posisi tertentu dalam tingkah laku kehidupan keseharian. 
Dalam konteks ini Dahinden dengan menawarkan kategori bingkai yang 
bisa dijadikan dasar bingkai sebuah penelitian yang disebut sebagai 
metaanalisis proporsional (Wahyuni, 2008). Berikut ini adalah kategorisasi 
bingkai Dahinden.

Tabel 1.1 Kategorisasi Bingkai

Subjek dari penelitian ini adalah data hoaks yang terjaring oleh 
Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) mengenai virus 
Covid-19 pada masa awal terdapat korban yang terpapar di Indonesia 
Objek Penelitian ini adalah terdapat 76 teks hoaks terkait isu virus 
Covid-19 yang beredar pada ruang digital. Berikut ini adalah tema hoaks 
yang berhasil dijaring oleh Kominfo yang menjadi objek penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer merupakan 
data hasil observasi teks di dalam situs web Kominfo pada masa awal 
merebaknya Covid-19 di Indonesia, tepatnya pada tanggal 2 Februari 
2020 dan hasil wawancara. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
kajian pustaka dan data online yang relevan dalam penelitian ini. Setelah 
data terkumpul dalam hasil observasi teks dan hasil wawancara, 
berikutnya adalah inti tahapan dalam teknik analisis data. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini akan jabarkan sebagai berikut.
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1) Mengumpulkan data hoaks yang beredar di media sosial terkait 
isu Virus Covid-19, dalam hal ini data yang digunakan adalah data 
pelacakan dari Kominfo.

2) Mengklasifikasikan atau mengelompokkan data sesuai dengan 
tema-tema hoaks serupa.

3) Menganalisis bingkai yang terbentuk dari setiap kelompok isu 
Virus Covid-19 di media sosial. Sehingga tujuan dalam penelitian 
ini dapat terjawab.

4) Setelah mengetahui bingkai yang terbentuk, penelitian ini berupaya 
mendeskripsikan pola bingkai yang dibangun dalam isu Virus 
Covid-19 di media sosial.

D. Gambaran Umum Hoaks dan Disinformasi Covid-19 
pada Periode Penelitian

Website resmi Kominfo membedakan isu hoaks (pesan dengan konten 
kebohongan) ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu: (1) hoaks dan (2) 
disinformasi. Ada tumpang tindih di dalam penjelasan mengenai hoaks 
dalam website Kominfo. Namun di dalam penjelasan terhadap masing-
masing pesan, terindikasi bahwa hoaks, di dalam website Kominfo 
dimaknai sebagai informasi yang tidak benar, sementara disinformasi 
memuat unsur fakta namun tidak seluruhnya benar.

Berdasarkan observasi terhadap laporan hoaks di dalam website 
Kominfo pada periode penelitian, teridentifikasi 56% pesan di dalam 
media sosial berupa disinformasi, sementara 44% merupakan hoaks. 
Hal ini tergambar di dalam Grafik 1. Dengan demikian terlihat indikasi, 
bahwa pesan-pesan dengan konten kebohongan lebih banyak yang 
dibangun bertitik tolak dari suatu fakta secara terbatas, yang kemudian 
dibelokkan dengan tambahan informasi tertentu, sehingga menyimpang 
dari fakta yang sesungguhnya. 
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Gambar 1.2 Konten Pesan
n=73

Sumber: Olah Data

E. Tema Hoaks dan Disinformasi Terkait Virus Covid-19 
Berdasarkan Elemen-elemen Pembingkaian

Berikut di bawah ini cuplikan 5 pesan dari 73 pesan yang terindikasi 
dengan konten kebohongan tersebut dianalisis menggunakan elemen-
elemen pembingkaian (bingkai) Dahinden, terlihat bahwa baik hoaks 
maupun disinformasi memuat elemen-elemen pembingkaian seperti 
yang disajikan di dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 1.2  Tema Hoaks dan Disinformasi Terkait Virus Covid-19 Berdasarkan 
Elemen-elemen Pembingkaian

No Konten Hoaks Jenis Frame URL

1 Kurma Harus 
Dicuci Bersih 
Karena 
Mengandung 
Virus Covid-19 
yang Berasal 
dari Kelelawar

Hoaks • Kemajuan: 
• Personalisasi: 

memuat 
informasi 
tentang 
kepedulian 
narasumber 
kepada orang 
lain

https://www.
kominfo.go.id/
content/detail/18531/
hoaks-kurma-harus-
dicuci-bersih-karena-
mengandung-
virus-Covid-19 
-yang-berasal-dari-
kelelawar/0/laporan_
isu_hoaks
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No Konten Hoaks Jenis Frame URL

2 Ada Virus 
Berbahaya 
di RSUP 
Dr.Sardjito

Hoaks • Personalisasi: 
kepedulian 
kepada orang 
lain

https://www.kominfo.
go.id/content/
detail/23963/hoaks-
ada-virus-berbahaya-
di-rsup-dr-sardjito/0/
laporan_isu_hoaks

3 Virus Covid-19 
Diduga Sudah 
Menyebar 
dan Masuk ke 
Indonesia di 
Gedung BRI

Disinformasi • Kemajuan: 
memuat 
informasi 
seolah-olah 
investigasi 
kasus terkini

https://www.
kominfo.go.id/
content/detail/23982/
disinformasi-virus-
Covid-19 -diduga-
sudah-menyebar-dan-
masuk-ke-indonesia-
di-gedung-bri-2/0/
laporan_isu_hoaks

4 VIrus Covid-19 
Sudah Masuk 
di Jakarta, 
1 Pasien di 
RSPI Sulianti 
Saroso Jakarta 
Sedang 
Diisolasi 

Disinformasi • Kemajuan: 
memuat 
informasi 
seolah-olah 
merpakan data 
perkembangan 
perkembangan 
kasus

https://www.
kominfo.go.id/
content/detail/24003/
disinformasi-
virus-Covid-19 
-sudah-masuk-di-
jakarta-1-pasien-di-rspi-
sulianti-saroso-jakarta-
sedang-diisolasi/0/
laporan_isu_hoaks

5 Orang 
Terinfeksi 
Virus Covid-19 
di Rumah 
Sakit Wahidin 
Makassar 

Disinformasi • Kemajuan: 
1 “Informasi 
baru” tentang 
orang dicurigai 

• Personalisasi : 
jauhkan kami 

https://www.
kominfo.go.id/
content/detail/24004/
disinformasi-orang-
terinfeksi-virus-Covid-19 
-di-rumah-sakit-wahidin-
makassar/0/laporan_
isu_hoaks

F. Pola Bingkai di dalam Pesan-pesan Media Sosial 
Bermuatan Kebohongan Terkait Isu Virus Covid-19 

Persentase elemen-elemen pembingkaian hoaks dan disinformasi 
terkait virus Covid-19 dari pesan-pesan di media sosial yang memuat 
kebohongan, dirangkum di dalam Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 1.3  Persentase Elemen-elemen Pembingkaian Hoaks dan Disinformasi 
Terkait Virus Covid-19

n=73

Sumber: Olah Data

Dari tabel 3, terlihat bahwa elemen pembingkaian yang tertinggi 
adalah elemen kemajuan (58%). Namun, kemajuan di dalam konteks 
hoaks, bukanlah kemajuan dalam arti yang sesungguhnya, namun 
informasi yang “seolah-olah” menyampaikan suatu kemajuan, baik 
terkait perkembangan ilmu pengetahuan terkait temuan-temuan baru 
tentang Covid-19, terkait pemahaman tentang asal-usul dan dampak 
Covit-19, dan sebagainya. Penerapan elemen kemajuan ini terlihat 
lebih tinggi di dalam pesan-pesan disinformasi, yang sedikit banyak 
memuat fakta (35%) dibanding pesan-pesan murni hoaks (24%). Hal 
ini wajar terjadi mengingat bahwa pesan hoaks yang terkumpul di dalam 
penelitian ini memang lebih kecil (42%) dibanding pesan disinformasi 
(58%). 

Hasil olah data memperlihatkan, bahwa pola pembingkaian pesan-
pesan media sosial bermuatan kebohongan terkait isu virus Covid-19, 
baik pada hoaks maupun pesan disinformasi memiliki pola yang 
cenderung sejajar, dengan perbedaan pada elemen ekonomi, seperti 
terlihat di dalam Grafik 2 berikut ini.
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Gambar 1.3 Pola Elemen Pembingkaian Pesan
n=73

Sumber: Olah Data

G. Simpulan
Dari olah data terlihat bahwa bingkai isu virus Covid-19 dalam ruang 
digital dilakukan dengan menggunakan pesan-pesan yang murni hoaks 
dan pesan-pesan disinformasi. Pesan-pesan tersebut dibingkai dengan 
menggunakan elemen-elemen, dengan rincian elemen tertinggi yaitu 
kemajuan, atau dalam penelitian ini “seolah-olah kemajuan” sebesar 
58%, personalisasi atau dalam penelitian ini “seolah-olah personalisasi” 
sebesar 21%, elemen moral, etika dan hukum atau dalam penelitian ini 
“seolah-olah moral, etika dan hukum” sebesar 13%, elemen konflik atau 
dalam penelitian ini “membenturkan kelompok tertentu” sebesar 7%, 
dan ekonomi 1%. Pola bingkai dari isu virus Covid-19 di media sosial 
antara hoaks dan disinformasi terlihat berjalan sejajar pada 4 (empat) 
elemen, yaitu kemajuan; personalisasi; moral, etika dan hukum; dan 
sedikit perbedaan pada elemen ekonomi yang hanya ada di dalam pesan 
disinformasi. 
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